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Local wisdom is a knowledge and practice born from the traditional culture of various
ethnic groups. Using a qualitative approach and descriptive research type, this study
seeks to reveal in depth how local cultural values are integrated into dance practices
and learning at SD Negeri Beringin 02. The stages of the research include analysis of
teachers, materials, objectives and subject matter, data collection through methods
such as observation, in-depth interviews with subjects, and documentation studies,
data reduction, data presentation, finally drawing conclusions that include all
important information found in the research process. The results of the research are
expected to be able to foster a sense of love and care for local culture, as well as instill a
sense of belonging and responsibility to maintain and preserve it. Thus, dance is not
only a means of creative expression, but also a place to preserve valuable local culture
and wisdom.
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Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan dan praktik yang lahir dari budaya
tradisional berbagai suku bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-
nilai kearifan lokal Semarang yang tertuang dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SD
Negeri Beringin 02. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif, studi ini berupaya mengungkap secara mendalam bagaimana nilai-nilai
budaya setempat diintegrasikan ke dalam praktik dan pembelajaran tari di SD Negeri
Beringin 02. Tahapan penelitian meliputi analisis guru, materi, tujuan dan materi
pelajaran, Pengumpulan data melalui metode seperti observasi, wawancara mendalam
dengan subjek, dan studi dokumentasi, Reduksi data, Penyajian data, terakhir yaitu
penarikan kesimpulan yang mencakup seluruh informasi penting yang ditemukan
dalam proses penelitian. Hasil penelitian diharapkan mampu menumbuhkan rasa cinta
dan peduli terhadap budaya lokal, serta menanamkan rasa memiliki dan tanggung
jawab untuk menjaga dan melestarikannya. Dengan demikian, tari tidak hanya menjadi
sarana ekspresi kreatif, tetapi juga sebagai wadah pelestarian budaya dan kearifan
lokal yang berharga.

I. PENDAHULUAN

budaya serta karakter suatu komunitas. Di

Indonesia adalah negara yang kaya akan
keberagaman budaya, yang tercermin dalam
berbagai  bentuk  kehidupan  masyarakat.
Keberagaman ini  menunjukkan  adanya
perbedaan dalam budaya, mulai dari bahasa,
agama, adat istiadat, seni, kuliner, hingga gaya
hidup (Syafi’i, 2024). Selain itu, warisan nilai-
nilai kearifan lokal yang diturunkan dari generasi
ke generasi juga menjadi bagian penting dari
kekayaan budaya tersebut. Menurut Sedyawati
dalam (Hijriadi Askodrina, 2022), kearifan lokal
dipahami sebagai pengetahuan dan praktik yang
lahir dari budaya tradisional berbagai suku
bangsa. Kearifan ini tumbuh dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat, menyesuaikan diri
dengan lingkungan serta kebutuhan mereka, dan
berperan penting dalam membentuk identitas

tengah derasnya arus globalisasi, menjaga dan
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal menjadi
semakin penting, khususnya bagi generasi muda
sebagai penerus warisan budaya bangsa. Hal ini
didukung oleh penelitian Kurnianto & Corlita
(2024) menyoroti betapa pentingnya memberi-
kan edukasi, melibatkan tokoh masyarakat, serta
memperbaiki fasilitas kebersihan sebagai
strategi utama untuk membangun kesadaran
masyarakat. Keterlibatan ini juga dapat relevan
dengan kegiatan ekstrakurikuler tari di SDN
Bringin 02, di mana Kkearifan lokal dapat
diajarkan melalui tarian tradisional yang
mewujudkan nilai-nilai komunitas dan mem-
promosikan solidaritas sosial yang di dukung
oleh pihak masyarakat dalam bidang apapun.
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Kearifan lokal menggambarkan bagaimana
bersikap dan  bertindak untuk merespon
perubahan yang bersifat unik pada lingkungan
fisik dan budaya daerah setempat (Rummar,
2022). Kota Semarang, sebagai salah satu pusat
peradaban di Jawa Tengah, memiliki kekayaan
kearifan lokal yang unik dan beragam. Upaya

mengenalkan budaya lokal seperti tari
Semarangan selalu dipertimbangkan dan
dikemas melalui berbagai cara. Diperlukan

strategi yang efektif dan mudah diterapkan agar
tari Semarangan semakin dikenal dan dicintai
oleh masyarakat, khususnya warga Semarang.
Strategi ini tidak hanya dilakukan di tengah
masyarakat umum, tetapi juga diintegrasikan ke
dalam lingkungan pendidikan sebagai bagian
dari pelestarian budaya (Nurharini, 2021). Salah
satu cara agar kearifan lokal tersebut tercermin
dalam pembelajaran maupun kegiatan peserta
didik seni tari tradisional Semarangan dapat
diterapkan dalam ekstrakurikuler di sekolah..
Tari tradisional bukan hanya sekadar gerakan
tubuh yang indah, tetapi juga mengandung nilai-
nilai filosofis, sejarah, sosial, dan budaya yang
mendalam. Melalui gerakan, kostum, iringan
musik, dan cerita yang dibawakan, tari
tradisional Semarangan menjadi media efektif
untuk menyampaikan dan mewariskan nilai-nilai
luhur kepada generasi penerus terutama peserta
didik sekolah dasar.

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan oleh
Hijriadi Askodrina (2022), kegiatan
ekstrakurikuler terbukti menjadi salah satu cara
efektif dalam menanamkan serta melestarikan
nilai-nilai kearifan lokal suatu daerah. Dalam
konteks pendidikan formal, khususnya di jenjang
Sekolah Dasar (SD), peran ini menjadi sangat
strategis karena pendidikan di usia dini
merupakan fondasi penting dalam membentuk
karakter dan wawasan budaya anak. Kegiatan
ekstrakurikuler, sebagai bagian dari pendidikan
yang menyeluruh, memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan potensi,
minat, dan bakat mereka di luar pelajaran
akademik. Di SD Negeri Beringin 02
ekstrakurikuler tari khususnya tari tradisional
Semarangan menjadi sarana utama dalam
memperkenalkan dan menginternalisasi kearifan
lokal. Selain membantu mengasah keterampilan
seni, kegiatan ini juga memperluas pengetahuan
peserta didik akan pentingnya melestarikan
budaya lokal, khususnya kearifan khas Kota
Semarang.

Sebagai salah satu institusi pendidikan di Kota
Semarang, SD Negeri Beringin 02 menyadari
pentingnya memperkenalkan dan menanamkan

nilai-nilai kearifan lokal kepada para peserta
didiknya. Melalui kegiatan ekstrakurikuler tari,
sekolah berharap peserta didik tidak hanya
menguasai keterampilan menari, tetapi juga
dapat memahami serta menghayati makna dan
nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Meskipun demikian, sejauh ini pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal
Semarangan melalui kegiatan tari tersebut belum
banyak diteliti atau digali secara mendalam.

Oleh karena itu, penelitian tentang “Analisis
Nilai  Kearifan Lokal Semarangan pada
Ekstrakurikuler Tari di SD Negeri Beringin 02”
menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
memahami nilai-nilai kearifan lokal Semarangan
yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler
tari di sekolah tersebut. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pelestarian dan internalisasi
kearifan lokal melalui pendidikan, serta
memperdalam pemahaman tentang peran tari
tradisional dalam membentuk karakter dan jati
diri budaya peserta didik. Dengan demikian,
kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri
Beringin 02 dapat dimaksimalkan sebagai media
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai
budaya Semarangan kepada generasi muda,
sekaligus meningkatkan kesadaran mereka akan
pentingnya menjaga kearifan lokal yang ada di
sekitar mereka, khususnya di Kota Semarang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif
dengan jenis deskriptif. Pendekatan kualitatif
berfokus pada realitas yang dibentuk secara
sosial dan menekankan keterlibatan erat antara
peneliti dengan subjek penelitian (Bado, 2021).
Pengumpulan data dilakukan secara langsung di
lapangan melalui berbagai metode, seperti
observasi, wawancara mendalam, studi
dokumentasi, serta diskusi kelompok terarah
(Alamin et al., 2024). Lokasi penelitian ini berada
di SD Negeri Bringin 02. Subjek penelitian ini
yaitu salah satu wali Kelas 6 dengan objek
penelitian pada ekstrakurikuler tari peserta
didik. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
tahap analisis. Tahap analisis meliputi analisis
guru, tujuan, dan materi pelajaran, yang
merupakan langkah untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan. Pada tahap ini akan dianalisis
hasil wawancara terbatas untuk mengetahui
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Data
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran
serta permasalahan yang muncul seputar materi
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SBDP  nilai-nilai  kearifan  lokal
ekstrakurikuler semarang.

Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi dan Kklasifikasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Prosedur penelitian mengikuti tahapan dalam
alur penelitian kualitatif. Pada tahap kedua, data
dikumpulkan langsung di lapangan melalui
metode seperti observasi, wawancara mendalam
dengan subjek, dan studi dokumentasi.
Selanjutnya, tahap ketiga melibatkan proses
reduksi dan klasifikasi data dengan cara memilah
data yang paling relevan untuk mendukung fokus
penelitian. Data kualitatif yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi diorganisasi secara
sistematis agar memudahkan proses klasifikasi.
Data tersebut kemudian dikelompokkan sesuai
dengan kebutuhan, misalnya berdasarkan
informan atau lokasi survei. Tahap keempat yaitu
penyajian data dalam bentuk visual, seperti
diagram alur, agar informasi lebih mudah
dipahami. Terakhir, pada tahap kelima dilakukan
penarikan kesimpulan yang mencakup seluruh
informasi penting yang ditemukan dalam proses
penelitian (Hasanah et al., 2024).

Pengumpulan
Data

Reduksi Data | ¢—>
= =

pada

Verifikasi
Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Narasumber Pengumpulan Data

Nama Tanggal Tempat
Informan Wawancara Wawancara

Bapak Ruang kelas 6 SD
Kristanto 18 Maret 2025 Negeri Bringin 02

Tabel 2. Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa latar Latar belakang SD Negeri
belakang SD Beringin 02 Semarang
Negeri mengadakan ekstrakurikuler tari
Beringin 02 adalah adanya kebutuhan untuk
Semarang mengenalkan serta melestarikan
mengadakan  nilai-nilai budaya lokal kepada

ekstrakurikuler peserta didik sejak dini. Melalui

tari? kegiatan ekstrakurikuler tari,
anak-anak dapat memahami dan
merasakan nilai-nilai budaya

dari daerah tempat tinggalnya,
dalam hal ini budaya lokal
Semarang.

2. Apasajatujuan Tujuan utama dari pelaksanaan
utama dari ekstrakurikuler tari ini adalah
pelaksanaan untuk mengenalkan budaya lokal
ekstrakurikuler kepada peserta didik,
tari ini? membangun rasa cinta terhadap

budaya sendiri, dan

menumbuhkan rasa tanggung
jawab dalam menjaga serta
melestarikan budaya tersebut.

Selain itu, ekstrakurikuler tari

juga bertujuan meningkatkan

kemampuan dan bakat peserta
didik dalam bidang seni tari,
mendorong kerjasama,
kedisiplinan, dan menumbuhkan
rasa percaya diri melalui
kegiatan seni yang
menyenangkan dan mendidik.

Alhamdulillah, antusiasme

3. Bagaimana

antusiasme peserta didik sangat tinggi.
pesertadidik  Banyak anak yang menunggu-
dalam nunggu jadwal latihan tari, dan
mengikuti mereka menunjukkan semangat

ekstrakurikuler luar biasa saat latihan
tari ini berlangsung.

4. Apakah ada Ya, dukungan dari orang tua
dukungan dari sangat besar. Banyak orang tua

orang tua yang sadar akan pentingnya
terhadap pelestarian budaya lokal dan
pelaksanaan  mereka sangat mendukung anak-

kegiatan ini?  anaknya untuk mengikuti
kegiatan ini.

Peran guru pembimbing dan

5. Bagaimana

peran guru pelatih dari Sanggar Tari Greget
pembimbing  sangat penting dan strategis.
dan pelatih Mereka tidak hanya

dari Sanggar ~ mengajarkan teknik menari,
Greget dalam  tetapi juga menyampaikan

kegiatan ini?  makna filosofis dari setiap

gerakan tari yang diajarkan.

Guru pembimbing kami juga

selalu memotivasi peserta didik

agar berlatih dengan semangat
dan disiplin. Kolaborasi antara
sekolah dan sanggar tari ini
sangat membantu dalam
peningkatan kualitas latihan dan
penampilan peserta didik.

Bentuk kearifan lokal yang

diajarkan dalam ekstrakurikuler
yang diajarkan ini terutama tari-tarian
dalam tradisional dari Jawa Tengah,
ekstrakurikuler khususnya Semarang
tari ini?

7. Apamanfaat = Manfaat yang dirasakan sangat
yang dirasakan beragam. Selain peningkatan
pesertadidik  kemampuan motorik dan
dari mengikuti artistik, peserta didik juga
kegiatan ini?  belajar tentang kerjasama,

tanggung jawab, kedisiplinan,
dan kepercayaan diri. Melalui
penampilan di depan umum,
peserta didik menjadi lebih
berani dan percaya pada
kemampuan mereka. Selain itu,
mereka juga mendapatkan

6. Apa bentuk
kearifan lokal
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pengetahuan tentang budaya
lokal yang memperkaya
wawasan mereka sebagai anak
bangsa.

8. Apa kendala Beberapa kendala yang kami
yang mungkin hadapi antara lain keterbatasan
guru dihadapi fasilitas dan perlengkapan tari.
dalam Misalnya, kostum dan
pelaksanaan perlengkapan tari yang tidak
ekstrakurikuler mencukupi untuk semua peserta
tari? didik. Selain itu, waktu latihan

yang terbatas juga menjadi
tantangan karena harus
disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran. Kami juga
menghadapi tantangan dalam
menyusun materi tari yang
mudah dipahami anak-anak,
namun tetap mencerminkan
nilai-nilai kearifan lokal.

9. Bagaimana Untuk mengatasi keterbatasan
sekolah fasilitas, sekolah menjalin kerja
mengatasi sama dengan pihak luar seperti
keterbatasan  Sanggar Tari Greget untuk
fasilitas dalam memaksimalkan apa yang sudah

kegiatan ini?  kami miliki.

10 Apakah ada Ya, kami melakukan evaluasi
evaluasi berkala melalui pengamatan
terhadap langsung, kami melihat dampak
dampak dari  yang positif seperti peningkatan
kegiatan ini rasa percaya diri, keberanian
terhadap untuk tampil di depan umum,

peserta didik? serta tumbuhnya rasa
kebanggaan terhadap budaya
lokal. Peserta didik juga terlihat
lebih disiplin dan bertanggung
jawab dalam mengikuti kegiatan.
11.Apa harapan  Harapan saya ke depan, kegiatan
Bapak/Ibu ke ini bisa terus berlanjut dan
depan mendapatkan dukungan lebih
terhadap dari semua pihak, baik sekolah,
kegiatan orang tua, maupun dinas
ekstrakurikuler pendidikan. Saya ingin
tari ini? ekstrakurikuler tari tidak
sekedar menjadi aktivitas
mingguan, namun juga dapat
menjadi sarana pembentukan
karakter dan kecintaan peserta
didik terhadap budaya. Semoga
semakin banyak anak yang
tertarik untuk melestarikan
budaya lokal dan menjadi
generasi penerus yang peduli
terhadap warisan leluhur kita.

B. Pembahasan

Kearifan  lokal adalah  serangkaian
pengetahuan, pandangan hidup dan juga cara
hidup yang penting terlihat dalam kegiatan
masyarakat serta dari banyak pertanyaan
dapat menjawab dengan cara memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat (Fahrozy, F. P.
N. et al., 2022). Konten budaya lokal
menjadi pengetahuan mendasar tentang
kehidupan sehari hari yang bersumber dari

hal-hal yang nyata dan selaras dalam
kehidupan sehari hari.

Ekstrakurikuler = merupakan  kegiatan
tambahan yang digunakan di luar kelas untuk
membantu peserta didik menyadari potensi
mereka sendiri dan juga sebagai panduan
untuk membantu mereka menanamkan nilai
nilai positif dalam diri mereka (Nada, 2023).
Berkaitan = dengan  Peraturan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 yang
menyatakan kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan peserta
didik diluar jam kelas untuk mengem-
bangakan bakat, minat, potensi, kepribadian,
kemandirian serta kerjasama yang
semaksimal mungkin dalam rangka mencapai
tujuan nasional. Dari pengertian tersebut
telah  tercermin secara nyata dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari di
Sekolah Dasar Negeri Beringin 02 Semarang.
Ekstrakurikuler tari yang di ajar di SD Negeri
Beringin 02 bukan semata untuk hiburan bagi
peserta didik saja, namun sebagai media
warisan nilai nilai budaya kearifan lokal di
setiap daerah. Dengan adanya ekstrakurikuler
tari bertujuan untuk memberi peserta didik
wawasan tentang kearifan lokal yang ada di
daerah tempat mereka tinggal saat ini. Tujuan
ekstrakurikuler adalah untuk membantu
peserta didik memahami dan mengembang-
kan bakat dan minatnya. Selain itu, kegiatan
ini memiliki potensi yang lebih besar karena
ekstrakurikuler tari juga membuat mereka
memahami arti dari menjaga dan
melestarikan budaya lokal. Banyak cara dan
upaya yang dapat diterapkan untuk
mengenalkan peserta didik dengan kearifan
lokal yang berada di daerah tempat
tinggalnya, dalam dunia pendidikan salah
satu upaya untuk melestarikan kearifan lokal
dapat diimplementasikan dalam aktivitas
ekstrakurikuler sekolah.

Melalui ekstrakurikuler tari, peserta didik
diajak untuk memahami dan merasakan
perasaan orang lain, sehingga mereka dapat
belajar berempati terhadap karakter atau
cerita yang mereka tampilkan melalui gerakan
tubuh. Ekstrakurikuler tari juga melibatkan
kerjasama yang erat antara peserta didik, di
mana setiap gerakan individu saling
berhubungan dan bergantung pada gerakan
orang lain, sehingga mengajarkan peserta
didik  tentang  pentingnya  kerjasama,
mendengarkan, dan saling menghormati
untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu,
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ekstrakurikuler tari merupakan sarana
ekspresi kreatif yang memungkinkan peserta
didik untuk mengekspresikan diri dengan
cara yang unik, mengembangkan Kkreativitas,
dan mengekspresikan ide-ide mereka melalui
gerakan tubuh (Cahyo et al, 2022). Dalam
prosesnya pembelajaran seni tari juga
membutuhkan disiplin dan dedikasi yang
tinggi, sehingga peserta didik belajar untuk
fokus, mengatur waktu, dan menghormati
proses pembelajaran. Melalui latihan dan
penampilan di depan publik, tari membantu
peserta didik membangun kepercayaan diri
mereka, mengembangkan keberanian, dan
merasa nyaman dalam mengungkapkan diri di
hadapan orang lain.

Dengan demikian, ekstrakurikuler tari
dapat membantu peserta didik mengembang-
kan nilai-nilai positif dalam diri mereka,
memperkaya pengalaman hidup, dan menjadi
pribadi yang berkontribusi secara positif
dalam  masyarakat.  Melalui  kegiatan
ekstrakurikuler tari, kearifan lokal daerah
dapat tersalurkan kepada peserta didik,
menumbuhkan rasa cinta dan peduli terhadap
budaya lokal, serta menanamkan rasa
memiliki dan tanggung jawab untuk menjaga
dan melestarikannya. Dengan demikian, tari
tidak hanya menjadi sarana ekspresi kreatif,
tetapi juga sebagai wadah pelestarian budaya
dan kearifan lokal yang berharga.

Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
di Sekolah Dasar Negeri Beringin 02 didukung
beberapa faktor yang memperkuat upaya
pengoptimalan kearifan lokal semarang.
Faktor pendukung utama yaitu peserta didik
yang antusias. Dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler tari ini banyak dari mereka
yang antusias dan bersemangat untuk
mengikutinya. Ekstrakurikuler tari ini juga
mendapatkan support penuh dari orang tua
yang menyadari pentingnya melestarikan nilai
kearifan lokal di semarang. selain itu,
keberadaan guru pembimbing yang kompeten
memberikan kontribusi positif dalam kegiatan
ini. SD Negeri Beringin 02 bekerja sama
dengan Sanggar Tari Greget Semarang,
dimana sanggar tersebut bisa memberikan
pelatihan tari baik dari tari tradisional
maupun kreasi. Hal tersebut mampu
mendorong peserta didik untuk semangat dan
antusias mengikuti ekstrakurikuler seni tari.

Dalam kegiatan ini tidak terlepas dari
berbagai tantangan. Adapun faktor
penghambat yaitu keterbatasan fasilitas yang
dimiliki oleh pihak sekolah. Peralatan yang

digunakan dalam tari masih kurang dan
belum memenuhi kebutuhan peserta didik.
Hal ini juga mencakup kesulitan dalam
menggali nilai-nilai tradisional yang relevan
dengan  perkembangan zaman  untuk
menggabungkan dengan peralatan yang ada,
serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diajarkan dan dipahami oleh anak-anak usia
sekolah dasar melalui kegiatan tari.

Selain itu, tantangan lain adalah menjaga
keseimbangan antara pelestarian budaya lokal
dan adaptasi terhadap dinamika modernisasi
tanpa menghilangkan esensi kearifan lokal itu
sendiri. Pembelajaran seni tari juga mampu
menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan
artistik sehingga terbentuk sikap kritis,
apresiatif dan Kreatif pada diri peserta didik
(Oktariani et al., 2024).

Di sisi lain, tantangan juga meliputi
bagaimana guru pembina dan sekolah dapat
menyusun metode pengajaran tari yang
efektif, ~menarik, dan sesuai dengan
kemampuan anak-anak, serta bagaimana
mengatasi  keterbatasan  fasilitas  dan
infrastruktur yang terdapat di sekolah dasar.
Selain itu, perlu adanya evaluasi terhadap
dampak ekstrakurikuler tari dalam
membangun kesadaran dan penghargaan
peserta didik terhadap budaya lokal
Semarang. Secara keseluruhan, tantangan ini
menuntut pendekatan yang menyeluruh dan
sensitif budaya agar nilai-nilai kearifan lokal
dapat hidup dan berkembang di kalangan
generasi muda melalui kegiatan tari di SD
Negeri Beringin 02.

SD Negeri Beringin 02 dapat melakukan
upaya dengan mengadakan latihan rutin
seminggu sekali setiap bulan pada hari senin

sehabis  proses pembelajaran  dengan
mendatangkan pelatih tari dari sanggar
Greget. Kegiatan tersebut menjadi

ekstrakurikuler favorit peserta didik di SD
Negeri Beringin 02, peserta didik sangat
bersemangat dalam kegiatan ekstrakurikuler
yang disediakan oleh sekolahan, dengan
kegiatan tersebut penanaman nilai-nilai
muatan kearifan lokal ekstrakurikuler tari di
SD Negeri 02 Beringin dapat terlaksana
dengan baik dan mampu menjadi wadah
kreativitas peserta didik serta peluang yang
tersedia.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri
Beringin 02 Semarang berperan penting
dalam melestarikan kearifan lokal dan
menanamkan nilai-nilai budaya kepada
peserta didik. Melalui kegiatan ini, peserta
didik tidak hanya mengembangkan bakat,
kreativitas, dan kepercayaan diri, tetapi juga
belajar tentang empati, Kkerjasama, dan
tanggung jawab terhadap warisan budaya
daerahnya. Meskipun dihadapkan pada
tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan
kebutuhan metode pengajaran yang adaptif,
dukungan dari peserta didik, orang tua, guru,
dan sanggar tari lokal menjadi faktor penguat
keberhasilan program ini. Secara keseluruhan,
ekstrakurikuler tari menjadi sarana strategis
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
dengan pelestarian budaya lokal di
lingkungan sekolah dasar.

B. Saran

Sebagai upaya peningkatan pelaksanaan
ekstrakurikuler tari di SD Negeri Beringin 02,
disarankan agar pihak sekolah dapat
menambah fasilitas pendukung kegiatan seni
tari, seperti kostum, alat musik pengiring, dan
ruang latihan yang memadai, serta menjalin
kerja sama yang lebih intensif dengan
lembaga seni seperti sanggar tari Greget.
Selain itu, perlu dilakukan inovasi dalam
metode pengajaran agar lebih menarik dan
adaptif terhadap perkembangan zaman,
sehingga nilai-nilai kearifan lokal dapat lebih
mudah dipahami dan dihayati oleh peserta
didik. Evaluasi rutin terhadap dampak

kegiatan juga penting dilakukan untuk
mengukur keberhasilan program dalam
menumbuhkan kesadaran budaya dan

membentuk karakter peserta didik yang
mencintai serta melestarikan warisan budaya
lokal.
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